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ABSTRAK 

 

ZAINAL ABIDIN, 2023, dampak abhakalan pada pernikahan suku madura studi 

fenomenologi tradisi abhakalan suku madura di Kampung crokkok Desa Birem 

Kecamatan Tambelengan Kabupaten Sampang Jawa Timur, Ahwal Al- Syahsiyyah, 

Syariah, UIT Kediri, Dr.ahmad ali riyadi M. Ag., 

Kata kunci: abhakalan, suku madura, pernikahan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh budaya abhakalan yang terjadi pada 

Masyarakat suku Madura di Kampung crokkok Desa Birem Kecamatan Tambelengan 

Kabupaten Sampang. dimana para Orang tua suku Madura yang masih menggunakan 

metode abhakalan terhadap anak-anaknya dalam rangka melangsungkan pernikahan 

untuk tujuan mempererat tali persaudaraan, namun pernikahan yang dilatar belakangi 

abhakalan seringkali berakhir dengan perceraian dan menjadi penyebab kerengengan 

hubungan keluarga ataupun sahabat.. 

Fokus penelitian ini adalah (1) apa yang melatar belakangi terjadinya abhakalan 

di Kampung crokkok Desa Birem Kecamatan Tambelengan Kabupaten Sampang Jawa 

Timur. (2) Bagaimana proses terjadinya abhakalan di Kampung Crokkok Desa Birem 

Kecamatan Tambelangan Kabupaten Sampang Jawa Timur.(3) Apa dampak 

abhakalan pada pernikahan suku madura. Tujuan diadakannya penelitian ini untuk 

menjelaskan dan mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan  terjadinya abhakalan 

suku madura. Untuk mengetahui dampak abhakalan pada pernikahan masyarakat suku 

madura. 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif dan jenis penelitiannya 

fenomenologi dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: wawancara 

mendalam. Sedangkan untuk teknik analisis data menggunakan metode Pendekatan 

secara sederhana yang merupakan cara umum dalam memandang permasalahan atau 

objek kajian. Melalui pendekatan, peneliti akan mengetahui metode yang tepat dalam 

meneliti suatu objek permasalahan. Dengan judul penelitian yang sudah ada, penelitian 

ini menggunakan pendekatan fenomenologi. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa: Pertama, latar belakang terjadinya 

abhakalan pada suku Madura di Kampung crokkok disebabkan karena faktor adat 

atau karena tujuan mempererat tali persaudaraan atau persahabatan, kemudian 

karena faktor status sosial dan faktor lingkungan. Kedua, proses  abhakalan pada suku 

Madura di Kampung cerokkok yang sudah dilakukan secara turun-temurun,dan terus 

dilakukan oleh suku Madura terdapat tiga tahap dalam proses pelaksanaan abhakalan 

masyarakat suku Madura pada   umumnya yaitu, mencari infomasi (ngin-ngangin), 

lamaran  (teket petton) dan balasan dari pihak perempuan berkunjung kerumah pihak 

laki-laki dengan membawa sesuatu yang telah di bawa di saat pihak laki-laki lamaran 

(les-belhes), kemudian pertunangan dilanjutkan dengan pernikahan yang merupakan 

proses akhir untuk menyatukan dua insan dalam sebuah tali perkawinan. Ketiga, 

dampak abhakalan pada masyarakat suku madura, di kampung crokkok memiliki 

dampak positif seperti orang tua akan membantu mempermudah anak mendapatkan 

pasangan, hubungan darah atau pertemanan tidak jarang diwujudkan dalam sebuah 



 

 

 abhakalan sehingga hubungan antaranggota keluarga dan atau sahabat diharapkan tetap 

dan akan semakin terjaga dengan baik dari generasi ke generasi., akan tetapi abhakalan 

juga berdampak negatif seperti depresi pada anak, kurang kepedulian terhadap 

keluarga karena hubungan yang tidak di dasari rasa suka sama suka dari dua belah 

pihak, memungkinkan terjadinya perselingkuhan dan keluarga yang tidak harmonis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


